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ABSTRAK

Materi laju reaksi mencakup konsep laju reaksi, teori tumbukan, faktor-faktor yang
memengaruhi laju reaksi, serta persamaan dan orde reaksi yang sarat akan pemahaman abstrak
dan kalkulasi matematis. Untuk mendukung penguasaan materi tersebut, diperlukan sumber
belajar mandiri yang fleksibel, menarik, dan mudah diakses kapan saja oleh peserta didik di
luar jam tatap muka. Media sosial Instagram menjadi platform yang potensial karena mampu
mengintegrasikan konten visual dinamis, infografis, dan video pembelajaran dalam satu wadah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan memvalidasi sumber belajar mandiri materi
laju reaksi berbasis Instagram untuk peserta didik Fase F SMA/MA. Jenis penelitian yang
digunakan adalah Educational Design Research (EDR) dengan model Plomp, yang dibatasi
hingga tahap expert review dan one-to-one evaluation untuk menghasilkan Prototipe III. Subjek
penelitian terdiri atas tiga orang dosen Kimia UNP, dua orang guru kimia, dan tiga orang peserta
didik SMAN 1 Salimpaung. Data dikumpulkan melalui angket analisis kebutuhan, lembar
validasi ahli, dan lembar one-fo-one evaluation, kemudian dianalisis menggunakan indeks
Aiken’s V. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber belajar mandiri yang dikembangkan
dinyatakan valid dengan indeks validitas konten V = 0,92 dan validitas konstruk V = 0,91.
Hasil one-to-one evaluation menunjukkan bahwa media ini dinilai sangat baik, mudah
dipahami, menarik, serta praktis digunakan, meskipun peserta didik dengan kemampuan
kognitif rendah masih memerlukan pendalaman pada soal perhitungan stoikiometri laju reaksi.
Dengan demikian, sumber belajar mandiri berbasis Instagram ini layak digunakan sebagai
media alternatif untuk mendukung pembelajaran mandiri peserta didik pada materi laju reaksi.
Kata Kunci: Instagram, Laju Reaksi, Model Plomp, Sumber Belajar Mandiri

ABSTRACT
The topic of reaction rates encompasses concepts of reaction rates, collision theory, factors
affecting reaction rates, as well as rate equations and reaction orders that involve abstract
concepts and mathematical calculations. Mastering this material requires flexible, engaging,
and accessible independent learning resources outside regular classroom hours. The social
media platform Instagram serves as a viable medium because it integrates dynamic visual
content, infographics, and instructional videos into a single accessible interface. This study aims
to develop and validate an Instagram-based independent learning resource on reaction rates for
Phase F senior high school students. The study employed Educational Design Research (EDR)
utilizing the Plomp development model, limited to the expert review and one-to-one evaluation
stages to produce Prototype III. The research subjects consisted of three Chemistry lecturers
from UNP, two chemistry teachers, and three students from SMAN 1 Salimpaung. Data were
collected using needs analysis questionnaires, expert validation sheets, and one-to-one
evaluation sheets, which were subsequently analyzed using Aiken’s V index. The results
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demonstrate that the developed learning resource is categorized as valid, achieving a content
validity index of V =0.92 and a construct validity index of V =0.91. The one-to-one evaluation
indicated that the media was perceived as very clear, engaging, and easy to operate, although
low-ability students still required additional guidance on mathematical calculation problems.
In conclusion, this Instagram-based independent learning resource is feasible and ready for
broader trials to facilitate autonomous chemistry learning.

Keywords: Independent Learning Resource, Instagram, Plomp Model, Reaction Rate

PENDAHULUAN

Laju reaksi merupakan salah satu materi esensial dalam pembelajaran kimia Fase F
jenjang SMA/MA yang mencakup konsep laju reaksi, teori tumbukan, faktor-faktor penentu
laju reaksi, serta hukum dan penentuan orde reaksi (Chang & Overby, 2019; Kemendikbud,
2021). Materi ini tergolong kompleks karena mengaitkan representasi sub-mikroskopis abstrak
dengan perhitungan matematis yang memerlukan penalaran logis tinggi (Tarigan, 2024).
Kesulitan memahami konsep laju reaksi diperkuat oleh temuan Yerimadesi dan Afendi (2024)
yang mencatat bahwa 67,4% peserta didik menganggap materi laju reaksi sulit dipelajari. Hasil
studi pendahuluan di SMAN 1 Salimpaung dan SMAN 2 Sungai Tarab juga menunjukkan
bahwa 75% peserta didik mengalami kesulitan pada perhitungan matematis persamaan laju
reaksi, 35% kesulitan menentukan orde reaksi, dan 27,5% kesulitan memahami visualisasi teori
tumbukan.

Keterbatasan alokasi waktu pembelajaran tatap muka di sekolah menuntut tersedianya
sarana belajar mandiri yang dapat diakses di luar kelas. Sumber belajar mandiri berperan vital
dalam memberikan keleluasaan bagi peserta didik untuk mengatur kecepatan belajarnya sendiri
secara otonom (Amrianingsih, 2024; Mudjiman, 2007). Keberadaan media belajar yang
terstruktur dan fleksibel terbukti mampu meningkatkan motivasi intrinsik dan rasa tanggung
jawab peserta didik terhadap proses belajarnya (Kusuma & Rahmat, 2020). Oleh karena itu,
pengintegrasian sumber belajar mandiri ke dalam platform digital yang melekat pada aktivitas
harian peserta didik menjadi kebutuhan yang mendesak.

Media sosial Instagram merupakan platform berbasis visual yang sangat populer di
kalangan generasi muda (Kemp, 2023). Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa 100%
peserta didik merupakan pengguna aktif Instagram dan 97,5% di antaranya berminat
memanfaatkan platform tersebut sebagai media belajar mandiri. Integrasi teks, infografis, dan
video animasi pendek (microlearning) pada Instagram terbukti efektif mereduksi beban
kognitif dan meningkatkan pemahaman konsep kimia yang abstrak (Carpenter et al., 2020;
Mayer, 2021). Penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa media pembelajaran berbasis
Instagram valid dan praktis digunakan pada topik kesetimbangan kimia serta efektif
meningkatkan hasil belajar materi laju reaksi (Khoirunnisa & Suryelita, 2023; Rose, 2023).

Meskipun potensi Instagram cukup besar, konten edukasi kimia yang tersedia saat ini
umumnya masih bersifat parsial, acak, dan belum menyajikan materi laju reaksi secara utuh
sesuai capaian kurikulum. Selain itu, belum ada sumber belajar mandiri materi laju reaksi
berbasis Instagram yang dirancang secara sistematis melalui pengujian validitas konten-
konstruk menggunakan indeks Aiken's V dan tahapan evaluasi perorangan (one-to-one
evaluation). Berdasarkan celah penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang,
mengembangkan, dan memvalidasi sumber belajar mandiri materi laju reaksi menggunakan
Instagram yang valid, menarik, dan praktis bagi peserta didik Fase F SMA/MA.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan pendekatan Educational
Design Research (EDR) yang menerapkan model pengembangan Plomp (McKenney & Reeves,
2019; Plomp & Nieveen, 2013). Tahapan penelitian dibatasi pada dua fase utama, yaitu tahap
penelitian pendahuluan (preliminary research) dan tahap pengembangan prototipe (prototyping
stage) hingga menghasilkan Prototipe III. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil Tahun
Ajaran 2025/2026 di SMAN 1 Salimpaung dan Departemen Kimia FMIPA Universitas Negeri
Padang (UNP). Subjek penelitian pada tahap expert review terdiri atas lima orang validator ahli
(tiga orang dosen Departemen Kimia FMIPA UNP dan dua orang guru kimia SMAN 1
Salimpaung). Pada tahap one-to-one evaluation, subjek uji coba melibatkan tiga orang peserta
didik Fase F SMAN 1 Salimpaung yang mewakili tingkat kemampuan akademik tinggi, sedang,
dan rendah berdasarkan rekomendasi guru kimia.

Instrumen pengumpulan data meliputi angket analisis kebutuhan untuk guru dan peserta
didik, lembar evaluasi diri (self-evaluation), lembar validasi konten dan konstruk untuk
validator ahli, serta lembar angket respons dan soal latihan untuk tahap one-to-one evaluation.
Data validitas ahli dianalisis secara kuantitatif menggunakan formula indeks kesepakatan ahli
Aiken’s V (Aiken, 1985):

s

n(c—1)
di mana s = r — [, r adalah skor penilaian validator, [, adalah skor terendah (l, = 1), c adalah
skor tertinggi (c = 5), dan n adalah jumlah validator (n = 5). Kriteria kevalidan produk
ditetapkan pada batas nilai V > 0,80 dengan kategori valid (Aiken, 1985; Boslaugh, 2008).
Data evaluasi perorangan dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi
kepraktisan, keterbacaan, dan kendala teknis media.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pengembangan sumber belajar mandiri diawali dengan tahap penelitian pendahuluan
(preliminary research). Analisis kebutuhan menunjukkan bahwa peserta didik mengalami
kesulitan terbesar pada sub-materi persamaan dan perhitungan laju reaksi (75%) serta
penentuan orde reaksi (35%). Seluruh peserta didik (100%) tercatat aktif menggunakan
Instagram, dan 97,5% di antaranya menyambut positif pemanfaatan platform tersebut sebagai
media belajar kimia mandiri. Analisis konteks mengacu pada Capaian Pembelajaran Fase F
yang dijabarkan menjadi empat tujuan pembelajaran: konsep laju reaksi, teori tumbukan,
faktor-faktor penentu laju reaksi, serta persamaan dan orde reaksi. Sintesis kajian literatur dan
analisis lapangan dirangkum dalam bagan kerangka konseptual pada Gambar 1 sebagai
pedoman perancangan media.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Pengembangan Sumber Belajar Mandiri Berbasis

Tahap pengembangan prototipe

Instagram
(prototyping stage) dimulai dengan merancang akun

Instagram (@kimia.ceria beserta empat video pembelajaran tematik dan postingan latihan soal
interaktif. Prototipe I dievaluasi melalui self-evaluation untuk memperbaiki tata letak, kontras
warna, kejelasan bio akun, dan resolusi teks. Rangkuman hasil evaluasi diri disajikan pada

Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Evaluasi Diri (Self-Evaluation) Prototipe 1

No Komponen Kondisi Awal Tindakan Perbaikan
Evaluasi

1 Nama Akun (@kimia ceria Diubah menjadi (@kimia.ceria agar
Instagram lebih mudah dicari

2 Foto Profil dan Bio  Belum memuat Dilengkapi logo kimia, identitas

identitas lengkap pengembang,  pembimbing, dan
institusi

3  Struktur Video Terdiri atas 5 video Dipadatkan menjadi 4 video tematik
Materi terpisah sesuai alur konsep

4  Keterbacaan  Peta Tulisan relatif kecil Ukuran tipografi diperbesar dan tata
Konsep letak disesuaikan

5 Variasi Visual dan Tampilan

polos Ditambahkan variasi warna tematik

Warna berlatar putih dan elemen ilustrasi kimia
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6  Kelengkapan Soal Caption bersifat Disesuaikan dengan bahasa
dan Caption formal komunikatif disertai tagar materi

Sumber: Data Primer Pengembangan (2026).
Prototipe II yang telah disempurnakan kemudian diuji melalui expert review oleh lima
validator. Rekapitulasi hasil penilaian validasi konten dan konstruk disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli (Expert Review)
No Aspek Validasi Rata-Rata Indeks Aiken’s V (V) Kategori Kevalidan

1  Validasi Konten 0,92 Valid
2 Validasi Konstruk 0,91 Valid
Rata-Rata Total 0,91 Valid

Sumber: Hasil Analisis Validasi (2026).
Berdasarkan Tabel 2, produk memperoleh rata-rata indeks validitas total sebesar V =
0,91 yang tergolong dalam kategori valid. Hasil penilaian rinci untuk setiap indikator pada
validasi konten disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Penilaian Validasi Konten

No Indikator Penilaian Konten Indeks Aiken’s V (V) Kategori

1  Kesesuaian materi dengan Capaian Pembelajaran 0,92 Valid

2  Kebenaran substansi keilmuan materi 0,92 Valid

3  Kesesuaian tagar dan caption dengan isi materi 0,86 Valid

4  Kesesuaian ilustrasi dan gambar dengan konsep 0,96 Valid

5  Kesesuaian butir soal latihan dengan materi 0,90 Valid

6  Kejelasan dan ketepatan penjelasan materi 0,91 Valid

7  Kesesuaian urutan dan hierarki penyajian materi 0,97 Valid
Rata-Rata Validasi Konten 0,92 Valid

Sumber: Hasil Analisis Validasi (2026).

Tabel 3 memperlihatkan bahwa seluruh indikator konten memenuhi kriteria valid (V >
0,80), dengan nilai tertinggi pada aspek kesesuaian urutan penyajian (V = 0,97). Penilaian
validasi konten berdasarkan setiap sub-materi disajikan pada Gambar 2.

validasi konten per submateri

0,98
0,96
0,94
0,92
0,90
0,88
0,86

nilai validasi

1 2 3 4

sub materi

Gambar 2. Hasil Validasi Konten per Sub-Materi Laju Reaksi
Berdasarkan Gambar 2, seluruh sub-materi memperoleh nilai di atas 0,80, dengan
rincian: konsep laju reaksi (V = 0,90), teori tumbukan (V' = 0,91), faktor-faktor penentu laju
reaksi (V = 0,96), serta persamaan dan orde reaksi (V = 0,92). Selanjutnya, hasil pengujian
validasi konstruk yang mencakup aspek bahasa, grafis, penyajian, dan teknis dirangkum pada
Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Penilaian Validasi Konstruk

No Komponen Validasi Konstruk Indeks Aiken’s V (V) Kategori

1  Komponen Kebahasaan 0,93 Valid

2  Komponen Kegrafisan dan Visual 0,91 Valid

3  Komponen Penyajian Materi 0,91 Valid

4  Komponen Pemrograman dan Pemanfaatan Media 0,92 Valid
Rata-Rata Validasi Konstruk 0,91 Valid

Sumber: Hasil Analisis Validasi (2026).

Tabel 4 membuktikan bahwa seluruh komponen konstruk dinyatakan valid (V = 0,91),
yang mengindikasikan bahwa media memiliki kualitas estetika visual, bahasa yang
komunikatif, serta kemudahan navigasi yang andal.

Pada tahap one-to-one evaluation, tiga peserta didik memberikan respons positif
terhadap keterbacaan teks, daya tarik audio visual, dan kejelasan animasi konsep laju reaksi.
Evaluasi pengerjaan soal latihan memperlihatkan bahwa peserta didik berkemampuan tinggi
berhasil menyelesaikan seluruh soal dengan benar, peserta didik berkemampuan sedang mampu
menjawab mayoritas soal dengan tepat, sedangkan peserta didik berkemampuan rendah masih
mengalami kendala pada soal perhitungan orde reaksi dan laju reaksi. Catatan teknis dari
peserta didik mengenai adanya gambar yang terpotong pada format vertikal langsung
disempurnakan pada Prototipe III melalui penyesuaian rasio aspek visual.

Pembahasan

Temuan pada tahap penelitian pendahuluan mengonfirmasi bahwa kendala utama
peserta didik berpusat pada sub-materi persamaan serta perhitungan laju reaksi sebesar 75%
dan penentuan orde reaksi sebesar 35%. Karakteristik materi yang sarat representasi partikulat
serta kalkulasi matematis abstrak menjadi pemicu utama timbulnya miskonsepsi konseptual
(Tarigan, 2024; Yerimadesi & Afendi, 2024). Di sisi lain, keterlibatan 100% peserta didik pada
media sosial dan 97,5% penerimaan positif membuka peluang inovasi instruksional yang
kontekstual. Pemanfaatan platform Instagram mampu mengalihkan kebiasaan digital non-
akademis menjadi aktivitas belajar mandiri yang terarah (Carpenter et al., 2020; Khoirunnisa &
Suryelita, 2023). Hal ini memperkuat otonomi peserta didik dalam mengatur kecepatan belajar
secara mandiri tanpa batasan ruang kelas (Kusuma & Rahmat, 2020; Mudjiman, 2007).
Integrasi ini membuktikan bahwa digitalisasi materi ajar efektif membangkitkan motivasi
internal dalam memahami topik kimia yang kompleks melalui format visual yang familiar dan
mudah diakses kapan saja oleh peserta didik.

Hasil penilaian expert review membuktikan bahwa sumber belajar mandiri yang
dikembangkan memiliki tingkat kevalidan yang sangat tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh
perolehan rata-rata indeks Aiken’s V sebesar 0,92 pada validasi konten dan 0,91 pada validasi
konstruk. Tingginya validitas konten tidak terlepas dari penerapan prinsip desain multimedia
yang mengombinasikan teks ringkas, narasi audio, serta animasi visual gerak partikel secara
proporsional (Arsyad, 2019; Mayer, 2021). Integrasi elemen grafis ini terbukti efektif dalam
memvisualisasikan fenomena mikroskopis laju reaksi tanpa menimbulkan beban kognitif
berlebih (cognitive overload). Selain itu, penyusunan hierarki materi yang sistematis dengan
capaian nilai validitas 0,97 dan penggunaan bahasa yang komunikatif mempermudah transmisi
konsep kimia yang abstrak menjadi lebih nyata (Rose, 2023). Keterpaduan aspek visual dan
substansi keilmuan yang valid memberikan jaminan teoritis bahwa media ini layak digunakan
sebagai sarana pembelajaran mandiri yang bermutu (Halawa et al., 2022; Ni’mah et al., 2023;
Tamami & Dwiningsih, 2020; Widarti et al., 2021).
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Pelaksanaan one-to-one evaluation memegang peranan krusial dalam mengidentifikasi
efektivitas produk serta kendala desain pada taraf individual sebelum implementasi skala luas
(Tessmer, 1993). Respons positif peserta didik terhadap kualitas visual dan animasi
mengindikasikan bahwa media mampu mempertahankan atensi belajar. Kendati demikian,
disparitas capaian pengerjaan latihan soal antara peserta didik berkemampuan tinggi dan rendah
memberikan implikasi pedagogis yang penting (Alifah & Utami, 2022; Hafiza et al., 2022;
Nuriza et al., 2025; Wardani et al.,, 2024). Peserta didik berkemampuan rendah masih
memerlukan bantuan berjenjang (scaffolding) guna menuntaskan kalkulasi matematis orde dan
laju reaksi. Temuan ini mendorong perbaikan pada prototipe lanjutan melalui penyediaan
pembahasan contoh soal terstruktur serta penyesuaian rasio aspek (aspect ratio) visual agar
konten vertikal tidak terpotong (Cruz & Libed, 2022; Habiddin & Page, 2023; Isnaniah &
Imamuddin, 2022; Lee et al., 2024; Pratiwi et al., 2023). Dengan demikian, media tidak hanya
memenuhi aspek kelayakan estetika, melainkan juga adaptif terhadap variasi kapasitas kognitif
peserta didik, sehingga mampu memfasilitasi pemahaman konseptual dan prosedural secara
komprehensif.

Meskipun menunjukkan hasil validitas dan keterbacaan yang sangat baik, penelitian ini
memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan. Evaluasi empiris baru dilaksanakan
hingga tahap evaluasi perorangan (one-to-one evaluation) dengan jumlah subjek terbatas,
sehingga efektivitas produk terhadap peningkatan hasil belajar secara umum belum teruji
melalui uji coba kelompok kecil maupun uji lapangan (field trial). Selain itu, ketergantungan
pada algoritma, format durasi video, dan batasan teknis platform Instagram dapat menjadi
distraksi apabila pengelolaan waktu belajar peserta didik kurang terarah. Penelitian lanjutan
disarankan untuk menguji efektivitas media ini melalui metode kuasi eksperimen pada skala
kelas yang lebih luas guna mengukur retensi konsep jangka panjang. Pengembangan materi
kimia lain yang memerlukan visualisasi partikulat juga perlu dieksplorasi lebih lanjut untuk
memperkaya repositori sumber belajar digital berbasis media sosial.

KESIMPULAN

Sumber belajar mandiri materi laju reaksi menggunakan Instagram untuk peserta didik
Fase F SMA/MA telah berhasil dikembangkan melalui model Plomp hingga menghasilkan
Prototipe III yang valid. Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa produk memenuhi kriteria
validitas konten (V = 0,92) dan validitas konstruk (V = 0,91), sedangkan hasil evaluasi
perorangan (one-to-one evaluation) mengonfirmasi bahwa materi disajikan secara komunikatif,
menarik, dan mudah diakses secara mandiri. Penyempurnaan telah dilakukan terhadap proporsi
tata letak gambar dan kejelasan langkah-langkah penyelesaian soal perhitungan stoikiometri
laju reaksi.

Penelitian in1 memiliki limitasi pada ruang lingkup uji coba yang baru terbatas pada
tahap evaluasi perorangan di satu sekolah, sehingga belum mengukur efektivitas hasil belajar
skala luas di kelas. Disarankan bagi guru kimia untuk memanfaatkan media Instagram
(@kimia.ceria sebagai referensi tugas mandiri dan apersepsi pembelajaran. Bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk melanjutkan tahapan penelitian ke fase uji coba kelompok kecil
(small group) dan uji lapangan (field test) guna menguji kepraktisan dan efektivitas media
terhadap peningkatan hasil belajar kognitif dan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
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